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R I N G K A S A N

Mengingat adanya produksi pangan yang merosot terutama da
ri lahan usaha I akihat dari penurunan kesuburan lahan, maka dira
sakan perlunya suatu tindakan yang segera untuk mengembangkan la-

han usaha II disamping tetap memperbaiki kesuburan lahan usaha I.

Sebagai tinrgkat persiapan dalenm usaha pembukaan lahan usa-
ha II untuk mengembangkan komoditi perkebunan, Direktorat Jende -
ral Perkebunan bekerjasama dengan Direktorat Jenderal Transmigra-
si, Dinas Perkebunan Daerah dan BPP - Bogor melaksanakan study /
persiapan peningkataz lahan usaha II di daerah transmigrasi. Seba
gai tahap I daerah yang disurvei' adalah Propinsi Daerah Tingkat I
Suatera Utara, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan, Sulawesi Te -
ngah dan Sulawesi Tenggara.

Study dilaksanakan dengan mengadakan pengumpulan data pri-
mair dan sekondair serta peninjauan iangsung/observasi ke satuan

kawasan perukiman (SKP) yang terpilih. Khusus untuk Propinsi Sula
weni Tenggara study dilakukan pada SKP Tinanggea I.

SKP Tinaaggea termasuk Kecamatan Tinanggea, Kabupaten Ken-

dari. ilayahnya secara geogra-fis terletak pada 40 16 35 - 4020'

LS dan 15 7 54 - 15 101 BT, dengan luas selurubnya 17.000 Ha.

80 % merucakan dataran rendah, 10 % dataran dengan kemiringan se-

dang dan 10 9o dataran tinggi.

Berdasarkan klasifikasi iklim Schmidt dan-Ferguson terma -
suk type iklim 0.

Ditinjau dari warna dan morfologi tanah maka tanah di dae-

rah Tianggea terdiri atas 7 (tujuh) macam tanah, yaitu :
Aluvial coklat kekuningan, Aluvial kuning kecoklatan, Aluvial4 ku-
ning, Auvial coklat, AluviKl coklat alif, Aluvial kelabu, 'Aedite

ran cooklat kekuning-kuningan. Tingkat kesuburan tanah bervariasi.

Perhubungan ke lokasi bisa ditempuh dengan jalan darat se-
panjang 85 km dari ibukota Propinsi, keadaan jalan cukup baik, da
pat ditempuh dalam jangka waktu + 2 jam. Keadaan jembatan di loka

si perlu diperbaiki.

Dari target penempatan sejnulah 2.000 KK sampai dengan bu-
lan Oktober 1983. Jumlah KK yang sudah bermukim di SKP Tinanggea-
I mencapai 2.238 KK, dengan jumlah tenaga kerja produktif ( umur

15 - 50 tahun ) sejumlah 5.475 jiwa atau 56 % dari jumlah pendu -



duk seluruhnya. Dari tenaga kerja yang ada, tenaga kerja potensi

al yang belum terpakai adalah 415 KOK per KK per tabun.

Pendapatan petani transmigran terutama diperoleh dari pe-

ngueahaan lahan pekarangan dan lahan usaha I masing-masing solu-

as 0,25 Ha dan I Ha per KK. Jenis tanaman yang diusahakan teruta

ma tenaman semusim/pangan dan beberapa tanaman tahunan, disamping

usaha peternakan, berdagang dan menjadi buruh.

Rata-rata pendapatan petani per tahun sebesar Rp.41 8 .060,?

Nilai ini lebih rendah dibandingkan rata-rata pengeluaran per

tahun, pada saat ini keadaan tersebut dapat diatasi dengan ada -

nya bantuan dari WFP. Karena bantuan WFP bersifat sementara, ma-

ka pengembangan perkebunan perlu segera dilaksanakan, diharapkan

pengembangan perkebunan dapat meningkatkan pendapatan petani.

Sampai saat diadakan peninjauan di lapangan, petani belurn

menerima lahan usaha II. Luas selurah lahan Usaha II adalah

1.678,5 Ha (0,75 Ha per KK) sedangkan luas lahan cadangan 288,91

Ha.

Ditinjau dari keadaan iklim, fisik dan kimia tanah, ter -

sedianya lahan dan tenaga kerja serta tanaman perkebunan yang siu

dah dapat tumbuh dengan baik di lokasi, maka tanaman perkebunan

yang cocok untuk dikembangkan adalah kapas, kelapa dan jambu me-

te. Tanaman kapas telah diikutsertakan dalam program IKR dengan

pengelola PT. Kapas Indah Indonesia.

Pembinaan perkebunan rakyat (kelapa, kapas dan jambu mete)

di lokasi dapat dikaitkan dengan UPP yang sudah ada di sekitar lo

kasi.

Study ini masih bersifat persiapan, untuk memperoleh reko-

mendasi yang lebih tepat dan lengkap diperlukan peelitian lanjut

an yang lebih mendetail.
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Laporan ini disusun berdasarkan study yang dilaksanakan di

lokasi transmigrasi unit TinanggeA, Propinsi Sulawesi Tenggara pA

da bulan Juni 1983 dalam rangka rencana pengembangan perkebunan

di lahan usaha II proyek-proyek transmigrasi,

Dalam pelaksanaan study telah dibentuk Steering Commity

(SC) yang terdiri dari instansi-instansi, Direktorat Jenderal

Perkebunan, Balai Penelitian Perkebunan, Bogor dan Dinas Perkebun-

an.

Bantuan sepenubnya telah diberikan oleh instansi-instansi

yang terlibat (Dinas Perkebunan Sulawesi Tenggara, Kanwil Trans-

migrasi, Bapp eda dan Aparat ur Transmigrasi di tingf at lokasi) da

lam pelak sanaan study lahan usaha II sampail penyusunan draft dan

lap oran akhir.

Atas partisipasi dan bantuan dari berbagai instansi dan

perorangan, pada kesempatan ini kami ucapkan terima kasih.

Akhirnya kepada Bapak-Bapak yang telah berkenan membahas

dan mengarahkan penyusunan laporan ini juga tidak lupa diucapkan

terima kasih.

Jakarta, September 1983

TEAM PENYUSUN
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I. PkADANULUAN

1. Latar Belakang

1.1. Umum

Penyelenggaraan pembangunan akan menjadi lbih borat py

da masa-masa mendatang, karena diperkirakan akan terja-

dinya penyusutan pendapatan devisa dari sektor minyak

dan gas bumi.

Karena itu dituatut untuk menggalakkan/meningkatkan ha-

sil devisa non minyak dan gas bumi, dimana sub sektor*

perkebunan merupakan salah satu bidang yang strategis.

Pembangunan parkebunan ditujukan untuk meningkatkan ha-

sil devisa yang juga sekaligus harus mampu memenuhi ke-

butuhan dalam negeri yang dari tahun ke tahun meningkat

seperti gula, minyak goreng dan sebagainya.

Sasaran yang akan dicapai dalam pembahgunan perkebunan

yang dipercepat adalah e

- Pendapatan petani perkebunan rakyat rata-rata sebesar -

US $ 1.000 - 1.500 per keluarga per tahun.

- Nilai ekspor basil perkebunan pada tahun 1988 sebesar -

US $ 5,5 milyar.

Untuk mencapai sasaran tersebut dilakukan usaha-usaha po-

kok dengan mengadakan perluasan, peremajaan dan rehabili-

tasi serta intensifikasi.

Pembinaan perkebunan dilakukan melalui 2 (dua) pola yaitu

pola Unit Pelaksana Proyek (UPP) dan pola Perusahaan Inti

Rakyat (PIR) perkebunan.

Pola PIR diarahkan ke daerah-daerah pengembangan baru

yang dikaitkan dengan pemukiman penduduk, baik penduduk

setempat maupun transmigran.

Dengan demikian usaha-usaha pengembangan porkebunan dan

kegiatan transmigrasi merupakan kegiatan yang saling meng

isi.

Pemerintah sejak Pelita I sudah mulai menggalakkan pro -

gram transmigrasi dan dalam Pelita II dan III lebih diga-

lakkan lagi, hal ini terlihat dari target penempatan Pe -

I .3



1.2

lita I : 50.000 XU meningkat menjadi 125.000 KK dalam

Pelita II dan menjadi 500.000 UK target pada Pelita III.

Po3a pemilikan tanah di lokasi-lokasi transmigran ada-

lah sebagai berikut

- 0,25 ha diperuntukan bagi lahan pqkarangani

- 1,00 ha diperuntukan bagi lahan usaha I dan

- 0,75 ha diperuntukan bagi lahan usaha II.

Di dalam konsepnya lahan usaba I digunakan untuk tanam-

an pangan (food crop), sedangkan lahan usaha II diperu~n

tukan untuk tanaman perdagasgan/perkebunan.

Tetapi didalam kenyataannya lahan usaha II pada ummanya

belum ada yang digarap oleh petani.

Dalam meningkatkan pendapatan petani transmigran mela -

lui lahan yang dimilikinya, dimana produksi pangan dari

lahan usaha I yang terus menurun karena lahan usaha I

pada umumnya merupakan lahan kering, dan sebagai akibat

penurunan kesuburan lahan, dirasakan sangat perlu untuk

mengembangkan tanaman perkebunan di lahan usaha II ter-

sebut.

Sebelum pengembangan tanaman perkebunan di lahan usala

II, maka adalah penting dan sangat dirasakan urgensinya

untuk dilaksanakan study terlebih dahulu sebagai bahan

pendukung kegiatan pelakeanaannya.

1.2. Perkembangan Perkebunan

Sulawesi Tenggara merupakan salah satu Propinsi yang mxe

miliki dataran luas, yang terdiri dari tanah-tanah lan-

dai sampai agak bergelombang (+ 532.500 ha), yang poten

sial untuk dikembangkan tanaman perkebunan.

Dalam rangka pongembangan komoditi perkebunan rakyat di

Sulawesi Tenggara telah dilaksanakan. kegiatan - kegiat-

an perluasan, peremajaan dan rehabilitasi/intensifikasi

melalui Proyek Peremajaan, Rehabilitasi dan Perluasan

Tanaman Ekspor (PRPTS), Proyek Peningkatan Produksi

Perkebunan (pA) dan Proyek Pengembangan Perkebunan Dae-

rah Transmigrazi (P2DT).

Penyebaran Proyek-proyek dan penyebaran komoditi perke-
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bunan di Sulawesi Tenggara dapat diikuti peta terlampir

(lampiran I.1.).

Seoara umum di Sulawesi Tenggara terdapat 3 (tiga) pola

usahatani perkebunan yaitu :

a. Perkebunan Rakyat, yang diusahakan secara usaha tani

tradisional dalam areal tanah yang relatif sempit.

b. Perkebunan Besar Swasta (PBS), yang diusabakan seoa-

ra mekanik, yaitu perkebunan kelapa dan karet di Ka-

bupaten Muna.

a. Perkebunan Besar Swasta Joint Venture yang diusaha -

kan secara mekanik oleh PT, Kapas Indah Indonesia.

Perkembangan produksi komoditi perkebunan rakyat yang

ponting di Sulawesi Tenggara dapat dilihat pada tabel -

berikut :

Tabol 1.1. : Perkembangan Produkai Komoditi Perkebunan

Rakyat yang Penting di Sulawesi Tenggara.

P D V I ( TON)
Tahun

Kelapa Kapok Kopi engh Jambu Mete

1974 14.853 396 772 X) 96,5

1975 12.621 209 530 ,4 131,5

1976 13.603 223 540 1,2 132,5

1977 14.266 392 627 2,4 223,5

1978 16.212 345 733 6,0 1.131,0

Adapun mengenai luas dan produksi tanaman perkebunan di

Sulawesi Tenggara dapat dilihat pada lampiran 1.2.

1.3. Perkembangan Transmigrasi

Penempatan transmigrasi di Propinsi Sulawesi Tenggara,

dimulai tahun 1978/1979. Pada tahap pertama target pe -

nempatannya relatif kecil, tetapi setelah memasuki Pe -

lita III target penempatan terns membengkak, hal ini

sejalan dengan target penempatan tingkat nasional dima-

na pada Pelita I target pemindahan 50.000 KK, pada Pe-
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lita 11 125.000 KK daz pada Pelita II target peuindah-

an menjadi 500.000 KK.

Lokasi pemukiman tranamigrasi pada tahun 1978/1979 ada-

lah Kecamatan Lambuya Kabupaten Kendari.

Tahun 1979/1980 lokasi pemukiman tranomigrasi sudah di-

kembangkan Ie Kecamatan Tinanggea Kabupaten Kendari.

Pada tahun 1980/1981 selain Kabupaten Kendari juga Ke -

camatan Toari Poleng Kabupaten Buton ditetapkan sebagal

lokasi pemukiman transmigrasi.

Mulai tahun 1981/1982 sampai dengan 1983/1984 lokasi -

yang ditetapkan sebagai penerima transmigrasi meliputi

Kabupaten Kendari, Kolaka, Buton dan Muna.

Secara terperinci perkembangan target dan realisasi pe-

nempatan tranamigrasi sampai dengan 31 Juli 1983 dan p!

nyebaran lokasi tranamigrasi di Propinsi Sulawesi Teng-

gara dapat dilihat pada lampiran 1.3.

Pola pemilikan lahan per KK tranomigran pada lokasi sam

pel Tinauggea I adalah sebagai berikut

- untuk lahan pekarangan = 0,25 ha;

- untuk lahan usaha I a 1,00 ha; dan

- untuk lahan usaha II 0,75 ha.

Dari hasil study diketahui bahwa para petani transmi -

gran sampai saat ini hanya menggarap lahan pekarangan

dan lahan usaha I, sedangkan lahan usaha 1I sama sekali

belum digarap.

Dari dasar pola pemilikan lahan tersebut, maka diperki-

rakan masih terdapat + 1.678,5 ha lahan usaha II dan la

han cadangan seluas 288,91 ha yang potensial untuk di -

kembangkan tanaman perkebunan.

2. Ruang Lingkup

Study dilakeanakan pada Satuan Kawasan Pemukiman (SKP) Unit

Tinanggea I yang sudah ditempati sejumlah 2.238 XU transmi -

gran.

Data yang dikumpulkan meliputi data yang menyangkut aspek

teknis : tanah, iklim dan tanaman, disamping itu juga dikun-

pulkan data-data sosial ekonomi ( perhubungan, pomasaran ,
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dan sebagainya).

3. TuJuan Study

3.1. Vatuk melakukan identifikasi daripada faktor - f*stor

yang mendukung maupun yang menghambat dalam rangka ren

cana pengembangan perkebunan lahan -usaha II daerah -

tranamigrasi.

3.2, Vntuk mengetahui jenis tanaman perkebunan yang cocok

serta kemungkinan pola yang diterapkan.

3.3. Untuk mendapatkan data tentang tersedianya lahan usaha

II dan lahan cadangan.

4. Metode Study

Dalam pelaksanaan study ini untuk pengumpulan data, diguna-

kan metode sebagai berikut :

4.1. Data primer : dikumpulkan melalui wavancara dengan pe-

tani sampel dan pengisian daftar pertanyaan yang sudah

dipersiapkan sebelumnya, dimana juga sekaligus dilaku-

kan pengamatan keadaun lokasi.

4.2. Data sekunder : dikumpulkan melalui pengisian dattar -

pertanyaan dan wawancara dengan pejabat dari berbagai

indtansi yang ada relevansinya.

4.3. Penentuan Lokasi

Lokasi sampel yang diambil di tingkat Propinsi didasag

kan pada kriteria sebagai berikut :

- Lokasi per SKP sudah ditempati transmigran minimal

2.000 KE.

- Tabun penempatan yang sudah lebih dahulu atau sudah

ada transmigran yang menempati minimal 3 tahun.

4.4. Pemilihan Responden

- Tingkat Propinei

Reaponden terdiri dari Dinas Perkebunan, Kantor Wila

yah Transmigrasi, Bappeda, Dinas Pertanian, Kantor -

Wilayah Direktorat Agraria, Dinas Pekerjaan aum,

dan lain-lain instansi yang dianggap relevan.
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- Tingkat Lokasi

Responden terdiri dari Kantor Satuan Pemukiman Trans-

migrasi (KSPT) dan Kantor Unit Pemukiman Transmigrasi

(KUPT), KUD, BRI dan Puskesmas.

- Tingkat Petani

Responden terdiri dari 45 orang, diambil dari tiap

Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) secara proporsional

dengan mempertimbangkan jumlah jiwa per KK, pendidik

an dan daerah asal.

4.5. Pelaporan

4.5.1. Laporan Draft I/Interim Report

Laporan ini dibahas bersama dengan SC, yang ter

diri dari unsur-uneur Direktorat Jenderal Perke

bunan dan Balai Penelitian Perkebunan - Bogor.

4.5.2. Laporan Draft II

Laporan ini dibahas bersama dengan SC, yang ter

diri dari Direktorat Jenderal Perkebunan, Bapp,!

nas, Direktorat Jenderal Anggaran, Departemen -

Transmigrasi dan Dinas Perkebunan.

4.5.3. Laporan Final (Final Report)

Laporan ini disusun atas hasil pembahasan Draft

II.

5. Pelaksanaan Study

Di tingkat Pusat dibentuk Pelaksana Study Pengembangan Per-

kebunan di Lahan Usaha II Daerah Transmigrasi yang bertugas

sebagai Steering Committee (SC).dimana personalianya terdi-

ri dari unsur-unsur instansi Direktorat Jenderal Parkebun -

an, Balai Penelitian Perkebunan - Bogor dan Departemen Trans

migrasi. Steering Committee telah melaksanakan penyusunan -

Kerangka Acuan Study dan Study Kepustakaan dalam rangka pe-

ngumpulan data sekunder di tingkat Pusat dan Daerah.

Pengumpulan data di tingkat Propinsi Sulawesi Tenggara di -

laksanakan selama + 14 hari oleh Satu Team yang terdiri da-

ri unsur-unsur instansi Direktorat Jenderal Perkebunan dan
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Balai Penelitian Perkebunan - Bogor. Dalam pengumpulan data

di tingkat lokasi dan potani, team dilengkapi lagi dengan

persomalia dari Dinas Perkebunan dan PLPT setempat.



II. RJA&L STUDT

1. Deskripi Lokasi

1.1. Letak Geogratis

1.1.1. Posisi daerah dan letak menurut Administrasi Pe-

merintaban Lokasi Transmigrasi Unit I Tizanggea,
terletak dalam Xecamatan Tinanggea Kabupaten Ken

dari, Propinsi Sulawesi Tenggara.

Daerahuya sebagian besar berada di aebelah Utara

poros jalan Kendari - Tinanggea dan sebagian la-

gi berada di eebelah Selatannya.

Daerahnya berbatasan

Sebelah Utara dengan sungai Aipodu dan sungai
Bailo.

- Sebelah Selatan dengan poros jalan Kendari-Ti-

sanggea dan sungai Asole.

- Sebelah Barat dengan poros jalan Palangga dan

Matabubu.

- Sebelah Timur dengan sungai Aipodu.

Secara geografis wilayahnya terletak pada

4016'35 sampai dengan 40201 LS dan 1507'54 -

sampai dengan 15 10' BT.

1.1.2. Luas Areal

Luas areal yang diserahkan Pemerintah Daerah(Pem

da)t berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala

Daerah Tingkat I Sulawesi Tenggara No. 107 tang-

gal 17 Mei 1979 adalah seluas 17.000 ha (lampir-

an I1I.1).

1.1.3. Topografi dan tinggi dari permukaan laut.

Kemiringan tanah adalah 00 - 30 dan 80 - 150.

Potensi kemiringan rendah sampai tinggi, bertu -

rut-turut adalah sekitar 80 % dataran rendah ,

10 % dataran dengan kemiringan sedang dan 10 %

dataran tiaggi.

Bagian yang bergelosbaul sampai berbukit teruta-

ma terdapat pada bagian Barat sungai Asole.

1I.1
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Sebagian yang rata terletak pada bagian muara su

agai dan sepanjang pinggiran kiri-kanan sungai

Asole dan Aipodu.

Ketinggian tempat antara 5 - 200 m dari permuka-

an laut.

1.2. Iklix

Belum lengkapuya pencatatan data di lokasi, maka datq

iklim diperkirakan menurut stasiun yang terdekat di Ken-

dari.

Dari hasil perhitungan data curah hujan dapat dikotahui,

bahwa rata-rata curah hujan setahun 1.000 - 2.000 mm dan

rata-rata curah hujan bulanan adalah 150 mm.

Berdasarkan perhitungan menurut Sahmidt dan Ferguson ter

masuk iklim 0.

Penyebaran curah hujan.

Antara bulan Desember/Januari dampai bulan Juli tergo

long basah, sedangkan antara bulan Aguatus/September sam

pai Nopember/Desember tergolong lembab, sedangkan bulan

kering terjadi dalam bulan September - Oktober.

Temperatur rata-rata sepanjang tahun yakni 26,2 Oc berva

riasi antara 24,7 0 sampai 27,?0 dari rata-rata bulanan.

Kelembaban udara rata-rata sepanjang tahun yakni 80 % -

bervariasi antara 72 % sampai 88 % dari rata-rata bulan-

an,

Tekanan udara rata-rata sepanjang tahun, yakni 1.009,2 -

milibar, bervariasi antara 1007,1 milibar sampai 1.011,6

milibar dari rata-rata bulanan. Kecepatan angin bervaria

si 1 - 7 m/detik. Data-data iklim dapat dilihat pada lam

piran 11.2 sampai dengan II.7.

1.3. T a n a h

1.3.1. Klacifikasi Tanah

Pada bagian tanah yang topografinya datar tergo -

long tanah berbahan induk endapan pasir sampai Ii

at yang berasal dari pengeudapan aliran sungai A-

sole, sungai Bailo dan sungai Roraya dan dari so
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panjang daerah alur-alur sungai kecil lainnya.

Pada bagian tanah yang mempunyai permukaan ber-

ombak sampai berbukit tergolong tanah berbahan

induk tuf asam yang mempunyai kedalaman tanah

dangkal sampai agak dalam.

Berdazarkan warna dan sifat morpologi tanah ma-

ka tanah di daerah Tinanggea dapat diklasifika-

sikan atas 7 macam tanah, yaitu :

- Aluvial coklat kekuningan;

- Aluvial kuning kecoklatan;

- Aluvial kuning ;

- Aluvial coklat

Aluvial coklat alif;

- Aluvial kelabu; dan

- Mediteran coklat kekuning-kuningan.

1.3.2. Jenis-jenis Tanah

1). Aluvial

Tanah aluvial merupakan jenis tanah yang ter

dapat pada bagian Tenggara di sekitar daerah

Onembute dan luasnya + 2.200 ha.

Jenis tanah aluvial ini pada umumnya berpe -

nampang dalam, berazal dari endapan pasir

debu dan liat serta bahan-bahan lainnya dan

mempunyai permukaan air tanah yang dazigkal

sampai dalam. Pada umumnya permukaan air ta-

nah pada jenis tanah ini adalah dalam sedang

kan yang dangkal hanya terdapat pada piuggi.E

an-pinggiran sungai.

2). Mediteran

Tanah mediteran merupakan jenis tanah dengan

bahan induk tuf masam, inempunyai daerah p. -

nyebaran yang luas, terdapat pada dataran -

yang berombak sampai berbukit.

Pada lapisan bawahnya didapati adanya bahan

induk yang sedan& melapuk dan memadat/ke-

nyal, berwarna kuning alif.
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Jenis tanah ini peka terhadap erosi, sehinZ

ga lapisan tanah atas semakin menipis jika

tidak terdapat vegetasi yang cukup melin -

dungi dan mengikat tanah.

1.3.3. Kesuburan Tanah

Tingkat kesuburan tanah sangat bervariasi hal ini

disebabkan karena adanya variasi kemiringan, to -

pografi, vegetasi dan tingkat peuggunaan itanah.

Kandutgan bahan organik lapisan atas tanah adalah

tinggi pada daerah padang rumput dan alang-alang,

sedang di daerah berawa hutan adalah tinggi sam -

pai sedang.

Kandungan Nitrogen pada lapisan atas tanah adalah

tinggi sampai rendah dan sangat menurun dengan

bertambahnya kedalanman lapisan.

Kandungan fosfat yang tersedia adalah rendah pa-

da hampir soluruh areal.

Kandungan Kalium adalah rendah sampai dengan ting

gi-

1.4. Bumber Air.

Vntuk memenuhi kebutuhan air minum diperlukan dengan t.

buat sumur, kedalaman air tanah pada musim hujan berki -

sar 1 - 2 m dan pada musim kemarau 5 - 6 m.

Di samping itu lokasi tersebut dilintasi oleh sungai Wa-

tumobala dan suagai Anese yang merupakan cabang sungai

Watumokala.

Sumber air untuk kegiatan pertanian wasih sangat ter -

gantung pada hujan, karena sampai saat ini irigasi tek-

nis yang direncanakan belum terwujud.

lencara pembuatan irigasi teknis pengukurannya telah

dilakukan oleb Dinas Pekerjaan Vmaum dan Pengairan pada

tahun 1972.



1.5. Perhubungan dan Lalu Lintas

1.5.1. Perhubungan Darat

Prazarana dan sarana perhubungan darat dari lokA-

si ke ibukota Propinal keadaannya adalah cukup ba

ik.

Jarak dari lokasi (Kantor nit SKPT) ke ibukota -

Propinsi + 85 km dengan perincian sebagai berilkut;

- Jalan Propinsi + 50 km (aspal);

- Jalan Peughubung + 20 km (tanah);

- Jalan Poros + 15 km (tanah).

Porkembangan jumlah kendaraan angkutan darat sam-

pai saat ini sudah terdapat 7 (tujuh) buah bus ,

12 buah truk dan 5 (lima) buah colt.,

Keadaan jembatan di lokasi masih perlu ditangasi

secara intensif, karena pada saat ini terdapat 10

(sepuluh) buah jembatan dimana 5 (lima) buah diae

taranya dalam keadaan rusak.

1.5.2. Perhubungan Laut

Pelabuhan laut yang terdekat dengan lokasi adalah

polabuhan Kendari yang saat ini dalam perluasan -

dermaga dan berstatus pelabuhan Samudera, aorta to

lah dapat dirapati oleh kapal-kapal berukuran

7.000 ton bobot mati.

Selain itu telah terdapat beberapa perusahaan ang

kutan laut yang menghubungkan antara daerah-dae -

rah yang sulit dijangkau oleh perhubungan darat.

Porusahaan-perusahaan tersobut memiliki kapal-ka-

pal motor yang berukuran 10 - 50 ton bobot mati

yang meoghubungkan daerah-daerah

- Kondari - Raha ( Muna )

- Kendari - Bau-bau ( Buton ).

1.5.3. Perhubunran Idara

Perkombagan yang dicapai sektor perhubungan uda-

ra dewa4s ini teransa seua$ # pesat, perkembangas



ita baik .mebasagnaa fisik, sarana-aaroaa lainnyt
sorta penambahoa frekvens penerbangan.

Lapangaa udara 7ang tordekat adalah lapangan ter,-
bang Woltermonginsidi di Kendari + 55 k* darL 1.
kasi dan dapat ditempuk dengan kendaraan roda em-
pat Yang meerlukan waktu + 1,5 Jan.

r'ekvesi ponerbangan Kondari - Ijung Pandang 8 x
per miuggi atau satu kali per hari, kocuali pada
hari Jum'at dilakukan dua kali penerbangan.

1.6. Keadaam Sosial Ekonomi, Budaya dan Agama

1.6.1. Sosial Ekonomi

- Bangunan Pasar dan KID

Bangunan pasar yang permanen belum ada, bangun-
anya masih sangat sederhana.

Di lokasi terdapat 6 (enam) unit pasar, dimana
tiap VP terdapat I (satu) unit pasar deagan
frokwonsi kegiatan 2 x semingga.

Xengenai KID ad& 6 (eoa.) unit dinana tiap P!
terdapat I (satu) KVD. Dengan frekwensi kegia -
atan 2 x seminggu (mengikuti hari pasar).

- Kesehatan

Bangunan kesehatan di lokasi terdiri dari Pus -
koamas pembantu I (satu) buah, Ihmah Bersalin I
(satu) bunh dan Balai Pengobatan (BP) 6 buak.

Tenaga media barn tersedia I orang Perawat tiap
unit pemukiman.

- Pendidikan

Jenis pendidikan Tang ada ya'it :

1). Taman Kanak-kanak (M!) ada 3 (tita) unit di
mana 2 unit bangunamnya masih dalan taraf
penyelesaian.

furu TK ada 6 (enam) ' rang dengan aurid
140 orang.
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2). Bekolah Dasar (SD) ada 7 (tujuh) unit 7A5g

terdiri dari 4 unit bangumam SD Inpres dsn

3 unit bangunan 3D Bwadaya masyarakat.

Juslah Guru SD ads 32 orang dengan jualab

murid 1.999 orang.

3). SLTP I (satu) unit, dimana bangunan gedug

belum ada, untuk somentara ditampung pada

gedung SD PT II/D.

Guru SLTP ada 12 orang dengan jumlah murid

249 orang.

1.6.2. Sudaya

- Uesenias

Jenil kesenian yang ads di lokasi antara lain

adalah i

= Janger I unit dengan 40 orang auggota;

a Samro 3 unit dengan 60 orang anggota;

a Kuda lumping 6 unit deugan 180 orang auggotal

= Tarian Java 6 unit dengan 90 orang auggeta;

Tarian Bali 3 unit dengan 30 orang auggota.

1.6.3. Agama

- Agaaa Islam

Bangunan Ibadah terdiri dari 6 bush Xesjid dan

40 bush Langgar.

Penganut agana Islam sejumlah 8.495 orang.

- Agama Kristen

Bangunan sarana ibadah terdiri dari 6 bush Oere

ja. Penganutnya sejurlah 236 orang.

- Agama Hindu

Bangunan sarana ibadaunya ada I buah Pura. Pens

anutnya sejumlah 1.047 orang.
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1.7. Organisasi Kemasyarakatan

Organisasi kemasyarakatan yang ada terdiri dari :

- 55 kelospok tani dengan 2.169 anggota.

Kegiatannya meliputi melaksanakan Intensifikasi Khisus

Gotong Royong, Pembuatan Demplot.

- 6 unit Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKD).

Kegiatannya meliputi penjagaan keamanan desa dan lain-

lain

- Keluarga Berencana (KB).

2. Petani dan Vsahatani

2.1. Identitas Petani Transmigraei

Sampai dengan April 1983 jumlah transmigran yang terca -

tat di lokasi adalah 2.238 KK dan atau 9.778 jiwa.

Dengan perincian asal daripada transmigran adalah 50 % -

dari Jawa Timur, 17 % dari Java Tengah, 7 % dari Yogya -

karta, 6 % dari Java Barat, 11 % dari NTB, 6 % dari Bali

dan 3 % dari trausmigran lokal.

Vaur para transmigran (U)berkisar antara 0<0 450 tahun.

Jumlah Tenaga Kerja (TK) yang tersedia diperkirakan 5.475

TK, atau rata-rata/per KK tersedia 2,5 TK.

Pendidikan yang pernah ditempuh adalah 64 % SD, 34 % SLTP

dan 2 % belum menikmati pendidikan.

Pengalaman dalam bidang pertanian, melihat pada car& bern

cocok tanam yang dilaksanakan, maka dapat dikatakan bahwa

mereka sudah memiliki ketrampilan dan pengalaman dalam bi

dang pertanian.

2.2. Ilsaa tani

Para tranamigran dapat menjalankan usaha taninya pada la-

han pekarangan, lahan usaha I dan lahan usaha II yang di-

terimanya dari Pemerintah.

2.2.1. Lahan Pekarangan

Lahan pekarangan yang disedipkan 0,25 ha per KK di

gunakan sebagai tapak banguman rumah dan selebih -
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nya dimanfaatkan petani menanam berbagai jenis ta,

naman antara lain padi, kacang-kacaugan, Sagung,

ubi kayu dan diselingi dengan tanaman keras seper

ti kelapa, kopi, nangka dan lain-lain.

Para petani menanam tanaman semusim secara bergi-

lir dengan pergiliran tanaman (crop rotation) so-

bagai berikut

5nhi kayn/uhi ianarknaii 1 2an

Japingw/Kianne-an

Jan Peb. Mrt Apr Nei Jun Jul Agt. Sep Okt Nop Des

Luas areal dan produksi yang diperoleh petani sam-

pel per KK di lahan pekarangan dapat dilihat pada

tabel II. 1.

Tabel 11.. : Bata-rata luas areal dan produkei
yang diperoleh petani sampel per -
XK di lahan pekarangan.

Jenis tanaman I Luas ( ha ) I Produkei ( kg )

1 12 1

TANAMAN PEKA -

1.Padi 0,2 215

2.Jagung 0,2 140

3.Kacang2-an 0,2 207

4.Ubi kayu 0,1 527

5.Vbi jalar 0,1 60

TANAMAN KERAS 

6.Kelapa 8*) -

7.Kopi 39*)

8.Cengkeh 2*) -

9.Nangka 2*) -

PSTEARNAKAN -

Catatan ; *) batang/pohon
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2.2.2. Lahan Usaha I

Lahan usaha I disediakan seluas 1 ha per KK, di-

mana lahan tersebut diusahakan potani dengan so-

nanam jenis tanaman padi, kacang-kacanga, 3a -

gung, kapas dan diselingi dengan tanaman kelapa

dan kopi (sampai saat ini belUm menghasilkan).

Para petani menanam tanaman semusim tersebut so-

cara bergilir dengan pergiliraA tanaman ( crop -

rotation) sebagai berikut :

XMIneg - kAP.4n90n

Des Jan Peb lrt Apr Nei Jun Jul Agt Sep Okt Hop Des

Luas areal dan produksi yang diperoleh petani sam-

pel per KK di lahan usaha I dapat dilihat pada ta

bel 11.2. berikut :

Tabel 11.2. : Rata-rata luas areak dan produkai
yang diperoleh petani sampel per
KK di lahan usaha I

Jenis tanaman I Luas ( ha ) Produkai ( kg )

1. Padi 0,51 440

2. Jagung 0,25 300

3. Kacang2-an 0,25 210

4. Kapas 0,25 155

5. Kelapa - -

6. Kopi

7. Jambu mete - -

2.2.3. Lahan Usaha II

Lahan usaha II disediakan seluas 0,75 ha per KK,di

mana lahan usaha II tersebut sampai pada saat di -

laksanakan study belum ada yang digarap/dikerjakan

petani transmigran.

Vegetasi lahan usaba II adalah terdiri dari hutan
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belukar 60 % dan alang-alang 40 %.

2.3. Kegiatan di luar Usahatani

Di samping usaha pokok di lahan pekarangan dan lahan usa

ha I yang dilakeanakan petani tranamigran, untuk menam -
bah pendapatan (in come) masih ada petani yang melaksana

kan kegiatan di luar usahataninya yaitu bekerja sebagai

burub tani, buruh kebun, dagang dan tukang.

2.4. Peadapatan

Seperti telah diuraikan di atas pendapatan petani traus-

migran terutama diperoleh dari sektor pertanian yang ber

aumber dari pengusahaan lahan usaba I, lahan pekarangan,

dan usaha peternakan terutama peternakan ayam. Pendapat-

an di luar sbktor pertanian terutama diperoleh dari ber-

dagang atau menjadi buruh. Pendapatan rata-rata petani -

per KK dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 11.3. : Rata-rata pendapatan petani transmigran per
tahun bordasarkan komoditi yang diusahakan

( dalam rupiah)

an IKogiatan 1? a d PaPeter Lain-Lain1 Jumiah

Lahan peka -
rangan 22.575 83.805 43.055 - 149.435

Lahan Ueaha I 46.200 126.425 - - 172.625

LeAn-lain - - - 96.000 96.000

Total : 418.060

Sebagian besar pendapatan petani transmigran terutama di-

pergunakan untuk memenuhi konsumsi keluarga, upah tenaga

kerja, pembelian sarana produksi dan lain-lain.
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1. Aspek Teknis

1.1. Ketersediaan Lahan

Sesuai dengan Surat Keputusan Iubernur Kepala Daerah Ting
kat I Sulawesi Tenggara Nomor 107/1980 telah ditetapkan a
real tanah seluas 17.000 ha untuk proyek pemukiman trans-

migran di Kecamatan Tinanggea yang meliputi tiga satuan -
kawasan pemukiman dongan target penempatan seluruhnya :
5.770 XK. Khusus untuk SKP Tinauggea I target penexpatan
tranamigrani adalah 2.000 KK, realisasi sampai dengan Ok-
tober 1983 mencapai 2.238 KK.

Dengan pola pomilikan lahan per KK transmigran tordiri da
ri laban pekarangan 0,25 ha, lahan usaha I 1 ha dan la-
ban usaha II 0,75 ha, maka luae lahan yang diperuntukkan
bagi petani transmigran adalah 4.476 ha (untuk 2.238 KK).

Kebutuhan lahan untuk membangun prasarana (bangunan kan -
tor unit, jalan dan sarana-sarana elementer lainnya) di -
perkirakan seluas 3.720 ha atau + 30 % dari peruntukkan -
lahan untuk para transmigran (peta tata ruang dapat dili-
hat pada lampiran 111.1 sampai dengan 111.5).

Dengan demikian berdasarkan Surat Keputusan Gubernurpola
pemilikan lahan dan jumlah KK yang ditempatkan masih ter-
sedia lahan cadangan sluas + 900 ha untuk seluruh loka
si transmigrasi Kecamatan Tinanggea, Dari lahan cadangan
yang tersedia tersebut diperkirakan terdapat 288,91 ha pa
da lokasi transmigrasi Tiianggea I.

1.2. Kecocokan Lahan

Kesuburan tanah keadaannya sangat bervariasi hal ini dise
babkan karena adanya variasi topografi, vegetasi dan tin!,-

kat penggunaan tanah.

Faktor iklim, kemudian air tanah dan drainase jug& merupa

kan faktor yang paling dominan dalam menentukan pilihan
komoditi yang akan dikembangkan.

Berdasarkan faktor-faktor yang disebutkan di atas sorta
adanya indikasi dari hasil pengamatan di lokasi bahwa un-
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tuk jenis komoditi seperti kelapa, kopi, kapas dan jambu
mete dapat tumbuh dengan baik, maka percobaan-percobaan

pemupukan dengan kombinasi pupuk yang beragam pada bebe-
rapa tempat sangat diperlukan untuk memperbaiki tingkat
kesuburan tanah, terutama kebutuhan unsur-unsur makro.

Hal ini penting dilakukan, karena berdasarkan hasil ana-
lisa contoh tanah yang dilaksanakan oleh Lembaga Peneli-
tian Tanah (LPT) menunjukkan bahwa secara umum kandungan
unsur-unsur hara makro di lokasi adalah tidak seimbang.

Ditinjau dari aspek paso panen, dan pemasaran untuk ko-
moditi kapas selurubzya dapat ditampung oleh PT. Kapas -
Indah Indonesia yang- lokasinya tidak berjauhan dengan Ti
naggea, bahkan selama ini sudah dilaksanakan penanaman -
kapas pada lahan usaha I yang dikaitkan dengan program
Intensifikasi Kapas Rakyat (IKR),dimana pengelolaannya

adalah PT. Kapas Indah Indonesia.

Adapun untuk pengolahan kelapa, kopi dan jambu mote fasi
litas pengolahannya belum ada. Pada umumnya pengolahan -

nya dilaksanakan secara sederhana, buah kelapa sebagian
besar dijual dalam bentuk butiran ke pasar.

Sedangkan apabila jambu mete akan dikembangkan perlu ada
perhatian yang khusus untuk pengolahan hasilnya.

Secara umum pemasaran hasil dari lokasi dapat didukung e
leh fazilitas perhubungan yang sudah cukup baik dari Ti-
naggea ke Kendari (ibukota Propinsi).

2. Aspek Sosial

2.1. Asal Transmigran

Petani tranamigran sebagian besar atau 50 % berasal da-
ri Jawa Timur, selainnya adalah dari Java Tengah, NTBqT
yakarta, Jawa Barat dan Bali.

Dilihat darn asal mereka, maka kondisi alam (lingkungan)
di tempat baru dengan daerah anal hampir sama disamping
itu para transmigran tersebut sudah biasa dengan bertani.

Dengan demikian diharapkan para transmigran tersebut so-
cars cepat dapat melakukan penyesuaian (adaptasi) dengan
lingkungan dan kegiatan pertanian yang diperkenalkan (di

introdusir) di lokasi.
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2.2. Tenaga Kerja

Rata-rata potensi tenaga kerja per KK adalah 2,16 1OK (ra
ta-rata jumlah anggota keluarga pada setiap KK adalah :

1,67), per hari dengan asumsi bahwa selama I (satu) t ahun

terdapat hari kerja effektif selama 250 hari, maka jum -
lah WOK yang tersedia selama 1 tahun pada setiap KK ada -
lah 540 HOK.

Kebutuhan tenaga kerja rata-rata per tabun per KK untuk

nenggarap lahan pekarangan dan lahan usaha I : 125 ROK.

Dari data tersebut di atas, maka tenaga kerja yang poten-

sial (belum terpakai) sekitar 415 HOK per tahun per KK.
Tenaga kerja potensial (belum terpakai) ini sangat mendu-

kung terhadap rencana peuggarapan lahan usaha II.

Qatatan : Jumlah hari kerja didasarkan atas perkiraan

bahwa dalam 1 tahun terdapat 52 hari pasar -
hari Jum'at ) hari kerja dan hari besar/sela-

matan/hujan 32 hari.

Laki-laki 1 ROK, wanita 0,6 HOK.

2.3. Pendidikan

Dari jumlah pemukiman (setler) yang ada, hampir seluruh -
nya pernah menikmati pendidikan. Pendidikan yang pernah

ditempuh oleh pemukim adalah 64 % SD, 34 % SLTP dan 2 %

belum menikmati pendidikan.

Pendidikan yang dimiliki sebagian besar dari para petani

transmigran tersebut sangat membantu dan menunjang dalam

pembinaa kelompok tani dan pengenalan/pengetrapan tekno-

logi baru. Selanjutnya perlu dipikirkan sistim penyuluhan

yang sesuai dengan pendidikan dan daerah asal transmigran.

2.4. Pendapatan

Rata-rata pendapatan yang diperoleh petani/KK per tahun a-

dalah dart usaba kegiatan

- Lahan pekarangan Rp. 149.435,-
- Lahan Vsaha I Rp. 172.625,-

- Luar usahatani Rp. 96.000,-

Jumlah : Rp. 418.060,-
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Dari 45 orang petani '.ampe rata, rata jumlah jiwa per KK
adalah 4,87 orang dengan demikian rata-rata pendapatan -

per kapita per tahun adalah sebesar Rp. 85.843,94. Besar

pendapatan ini 36,37 % dari pendapatan per kapita pen-

duduk Propinsi Sulawesi Tenggara (pendapatan per kapita

Propinsi Sulawesi Tenggara tahun 1983 adalah sebesar z

Rp. 236.016,-.

Pendapatan yang diperoleh petani dipergunakan untuk meme

nuhi kebutuhan keluarga, upah tenaga kerja dan atau mem-

beri makan pada saat gotong royong dalam mengerjakan la-

han pekarangan di lahan usaha I.

Besarnya pengeluaran petani per KK per tahun adalah le -

bih rendah dari pendapatan yang diperoleh petani pada se

tiap tahunnya.

Pada saat dilaksanakan study di lokasi, para transmigran

masih mendapat bantuan dari World Food Program ( WFP ).

Bantuan tersebut dikaitkan dengan pembuatan jalan ke lo-

kasi lahan usaha II selama 2 (dua) minggu dalam sebulan.

Dari WFP petani setiap bulan memperoleh bantuan pangan -

sebagai berikut :

- Beras 27 kg

- Sueu bubuk 3 kg

- Kacang-tacangan 3 kg

- Ikan 5 kaleng.

Dengan adanya bantuan pangan dari WFP petani dapat menga

tasi kekurangan biaya hidup yang dialaminya. Mengingat -

proyek tersebut bersifat sementara, maka diharapkan de -

ngan adanya pengembangan perkebunan di lahan usaha II

dapat meningkatkan pendapatan petani sesuai dengan sasar

an melalui kebijaksanaan program yang dipercepat yakni

US $ 1.500 per KK per tahun -pada akhir Pelita IV.

2.5. Organisasi Kemasyarakatan

Dilihat dari organisasi masyarakat yang berjalan baik se

perti Kelompok Tani, Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa,

dan Keluarga Berencana (KB), memberi indikasi bahwa res-

ponse petani terhadap program Pemerintah cukup baik dan

positip.

Dengan demikian apabila ada usaha/kegiatan Pemerintah -
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yang ingin dan akan dijalankan senantiasa akan mendapat

sambutan dari petani transmigran me"alui organisasi yang

ada tersebut. Organisasi kemasyarakatan dapat dimanfaat-

kan misaltya untuk ponyuluhan.

3. Pola Pengembangan Perkebunan

Dari data penyebaran perkebunan dan tersedianya lahan, maka

perkembangaa perkebunan di laban usaha II lokasi transmigrasi

Tinanggea I dapat dilaksanakan dengan pola UPP dan atau pola

PIR dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut a

1). Pengembangan Perkebunan Dengan Pola UPP

Bahwa dilihat dari penyebaran perkebunan di Kabupaten Ken

dari terdapat perkebunan rakyat seperti kelapa, kopi, dan

kapas.

Pada saat peninjauan di lapangan melalui UPP IKR telah ba

tyak petani transmigran yang mengusahakan kapas pada la -

ban usaha I dimana PT. Kapas Indah Indonesia sebagai pe -
agelola. Pada lahan pekarangan terdapat tanaman kelapa dan

kopi.

Lahan usakia II yang akan diserahkan kepada petani dapat di

.gunakan untuk perluasan tanaman kelapa dan kapas. Pembina-

annya dapat dikaitkan dengan UPP yang terdekat (Lokasi UPP

di Propinsi Sulawesi Tenggara terdapat pada lampiran 111.6).

2). Pengeubangan Perkebunan Dengan Pola Perkebunan Inti Rakyat

( PIR ).

Bahwa dilihat dari penyebaran perkebunan besar awasta(PBS)

baik PBS Nasional maupun PBS Asing di Sulawesi Tenggara

terdapat PT. Kapa. Indah Indonesia dan PBS Kelapa dan Karet

di Kabupaten Huna. Adapun PNP/PTP belum ada di Sulawesi To-

uggara.

Apabila akan dikembangkan perkebunan kelapa dengan pola PIR

zaat ini belum ada PBS atau PNT/PTP di Sulawesi Tenggara

yang dapat diharapkan sebagai kebun inti, maka sebagai pe -

lakasna kebun inti harus ditunjuk dari PNP/PTP atan PBS da

ri luar Sulawesi Tenggara. Untuk tanaman kopi tidak dikem -

bangkan karena sejak tahun 1980 Pemerintah telah mengambil

kebijakeanaan untuk tidak mengadakan perluasan kopi, disam-

ping keadaan setempatyang kurang mendukung untuk pengembanA

an kopi.



BAB IV

UESIMPULAN -DAN SARAN

1. Kesimpulan

1.1. Aspek Lahan

Masih tersedia lahan dengan vegetasi terdiri dari 60 %
belukar dan 40 % alang-alang yaitu berupa

- Lahan usaha II seluas 1.678,50 ha dengan pembagian lu
as 0,75 ha per KK.

Lahan cadangan seluas 288,91 ha (luas bruto).

1.2. Aspek Tenaga Kerja

Masih tersedia tenaga kerja yang potensial sekitar 415
KOK per KR per tahun.

1.3. Aspek Komoditi (Bxisting Area)

Ditinjau dari aspek komoditi, maka tanaman yang sudah da
pat tumbuh dengah baik di lokasi adalah kelapa, kapas
dan jambu mete.

1.4. Besarnya pendapatan petani transmigran per KK per ta -
hun pada zaat dilaksanakan study masih lebih rendah da-
ri pengeluaran yang diperlukan dan sangat kecil diban -
dingkan dengan pendapatan per kapita penduduk Sulawesi-

Tenggara.

2. Saran

2.1. Pembinaan perkebunan rakyat (kelapa, kapas dan jambu me
to) di lokasi supaya dikaitkan dengan UP? yang sudah a-
da di sekitar lokasi.

2.2. Untuk pengembangan perkebunan di lahan usaha II diperlu

kan penelitian lanjutan yang lebih aendetail untuk mon-
perolh rekomendasi yang lebih tepat.



Lampiran 1.2

LVAS DAN PRODWKSI T"ANAN PRER"BNAN
DI SAWESI TENGGARA DARI TAAVN 1978
SAMPAI DNGAlN 1981.

JENIS TANAWAS LVAS AREAL ( RA ) PRODV~IW ( TON
WAN 1 1978 1 1979 : 1980 s 1981 1 1978 1 1979 1 1980 1981 1
1 3 6 8 1 9

13.,LAPA :

-Kendari 13.720 13.778 13.901 14.102 5.576 5.603 2.537 6.299

-Kolaka 4.622 4.764 5.159 5.259 2006,9 2020,9 2.250 2.750

-muna 6.269 5.758 6.866 6.926 2.581 3.093 3.112 3.225

-Buton 9.013 9.127 9.209 9.329 6.043 5.956 5.967 5.980

JUiLAI R 33.624 33.427 35.135 35.616 16211,9 16.866 18.254
16672,9

2.K O P I

-Kendari 1.742 1.764 1.773 1.908 302,4 30,6 301 312

-Koliaka 948,4 993,4 1.973 2.015 221,3 221,3 489 492

-Nuna 899,5 377,5 889 990 46 54,8 57 75

-Buton 612 710 714 776 163,9 166 170 173

JVMLAI : 4237,9 3844,9 5.349 5.689 739,6 747,4 1.017 1.052

3.K A P 0 K

-Kendari 909 915 918 932 123 123,9 123 137

-Kolaka 194,1 194,1 258 262 78,78 79,08 83 85

-Muna 1067,5 1023,2 1.115 1.131 78,4 143,5 145 128

-Buton 708 703 960 982 65 68 80 92

JU LAH : 2878,6 2835,3 3.251 3.307 345,18 414,48 431 442



Lanjutan Lampiran 1,2.

'Z 3 4 5 16 17 8 9 1 10

4.LAVA

-Kendari 178 178 181 193 26 26 - 28

-Kolaka 59,4 59,4 84 124 19,25 19,65 21 25

-Muna 0,38 0,5 2 4 0,02 0.1 20 0,5

-Buton 16 6 7 8 - - - 0,3

.JUILAR 243,78 243,9 274 329 45,27 45,27 41 53,8

5.PALA ;

-Kendari '139 - 134 143 0,7 0,5 1,5 1,7

-Kolaka 47,95 47,95 65 67 0,5 - 17

-Muna 10,5 5 13,5 18 - 1,5

-Buton 32,8 42 42 43 - - - 0,2

JUMLAR : 230,25 228,95 254,5 271 1,2 2 1,5 20,4

-Kendari 469 465 573 584 3,5 3,28 3 4,6

-Kolaka 688,75 870,5 2023 3034 1,9 2,V 8 34,0

-muna 8,45 5 7 8 - - - -

-Buton 84,3 81 75 78 - - - 0,2

JVLAN 1250,5 1421,5 2677 3704 5,4 6,06 11 38,8

7.O0KLAT :

-Kendari - - 29 32 - - 1 2

-Kolaka 91,3 1300 2576 3516 3 4,7 5 350

-Muna 2,5 5 8 12 0,4 0,5 1 1

-Buton 12,75 12,5 37 38 - - - -

JOHLAR 106,55 1317,5 2650 3598 3,4 5,2 7 353



Laujutan Lampiran I.e.

2 3 14 15 16 17 1 8 1 9 1

8.PINANQ

-Kendari 689 694 x x 84 86,8 x x

-Kolaka 9 - x x 1,24 - x

-Muna 50,5 35 2 x 6 15 x x

-Buton 36 11 x x 9 2 x z

JWIL4J : 784,5 745 x x 100,24 103,8 x x

9 .JAMBV UVE

-Kendari 128 151 164 181 10,8 13,3 13 15

-Kolaka 6 6 6 26 0,6 - - 1

-Nuna 780 1.187,8 1345 2.545 72,9 243,6 362 395

-Buton 2.802 4.455 4482 6.481 1.047 1.059 1.014 1100

JUNLAN 3.716 5.799,8 5997 9.233 1.130,76 1.289 1511

iO.FAAU :

-Kendari 51 - ,x ,84x

-Kolaka 2,2 3,25 x x i,04 1,5 x x

-muna- -- x x -

-Buton - 1.457 x x - 27 x x

J)4IJJ 3 53,2 1.460,25 x x 12,88 28,5 x z

ll.KLMI-RI

-Kendari 512 513 x x 102 103,78 m x

-Kolaka 6,17 6,08 x x 4,5 4,05 x x

-Muna 48 91 x x 4,6 45 x x

-Buton - 20 x x - 65 2 1

JUHLAR 566,17 630,08 z x 111,1 217,83 i

Keterangan : x a tidak ada data



Lanjutan Lampiran I.

1 1 2 1 3 14 1 5 1 6 17 1 8 19 1 0

12.TEBM 3

-Kendari 512 - 56 60 51,6 - 11 11,5

-Kolaka 12,7 9 15 17 21,6 0,24 2 2

-muna 60,5 31,5 30 31 2,6 - 4 4i5

-Buton 2 11 57 59 0,3 2 5 6

JUhLAi : 289,2 51,5 158 167 76,1 2,24 22 24

13.TE1BAKAU
RAXiT:

-Kendari 20 8 10 4 - - 11

-Kolaka 258,5 79 84 81 131,5 50 50 52

-Muna 67,5 52 19 42 13 10 12 14

-Buton- 1 53 42 58 2 25 26 25

JUMAi : 347 184 153 191 150,5 85 88 102

14.KAPAs

-Kendari - -. 2.200 2.529,09 - - - -

-Kolaka - - = - - . .

-Muna- - - - - - - -

-Buton - - - - -. -

JUMLAR : - - 2.200 2.529,09 - - - -



Target dan Realisasi Pene->atan

Transmigran di Sulaviesi Tenggara Lapiran 1.3.

K PPYv3./UnT I TAMGET REALISASI PE491PATAI 1 KrA11;v : 31 JULI
,BUPA4 KI1ATAN I -IN A t A .PP/SKP TidUN KK BULAN/TAHUi KK JI'l i K I1

Kendari Lambuya 1 1. fMakaleo 1
- Onambute(Unit I ) 78/79 300 VIII/79-CI/79 300 1.492 322 1.586'
- Sonal(Unit II ) 78/79 400 XII/79-X/80 400 1.953 438 1.637

2. Boraya II 78/79 500 1/80-VI/80 500 2.433 500 2.433
1 3. Lahubuti t i I I

- Lahunbuti I (Ut 1 3 1 1
s/d III ). I ill/ 80/81 1.500 VIII/80-XII/81 1.5001 6.371 1.500 6.377

- Lahumbuti II(Unit I
s/d II ). I II/D 81/82 1 1.0001 I/82-X/82 1.000; 3.8571 1.0001 3.57

- Lahmbuti III III/F .12/83 900 . X/82- - - -7321 2.946
Ill/H 83/84 600' - - - -

t III/E 1 83/84 1 2.1001 - - -

4. Wowo Tobi : I i .
- iowotobi I (;I3) III/. 81/82 1.800 IX/81 1.688 7.1301 1.688 7.131

v- owotobi 11 III/PG 82/83 1:600 XI/82 1.111 4.559 1,111 4.55?
I I 1 1 1 1 3 1

5. Wowila IV/A 182/83 200 XII/82 70 291 . 70 291
6. Tinanggoa I(Unit I

T s/d V ) I I/- 179/80 1 2.0001 V/80-XII/80 1 2.0001 8.3841 2.238-1 8.566
- Tinanggea II(Unit I I

s/d VI ). III/- 80/81 3.000 Xil/80-X/81 3.230 13.339 3.230 13.339
- Tinanggea JII(Unit I II/C 1 81/821 7701 XII/81-VI/82 1 7701 3.1391 7261 3.120

I s/d II).

Kolaka iundulako 7. Toari Oko-Oko : IX/A
- Toari Oko-oko 81/82 200 II/82-VIII/62 200 781, 200! 761
-Toari Oko-oko 82/83- 6001 XI/82 5981 2.358 598 2.35E

Toari Oko-oko IXa/A 83/84 800 - - - - -

D u t o n Toari Poleang S. Toari Poleang
- Toari Poleang I

(Unit I s/d IV ). IX/- 180/81 1 2.0001 XI/80-VIII/81 1.770, 7.310, 1.770 7.310
- Toari Poleang II IXb/EF 81/82 600. V/82-VIII/82 600 2.396 .60C 2.396

I - Toaxi Poleang III I IX/EF 1 W/83 1 500!XI/82- 1 2581 1.1491 258 1 1.149
- Toari Poleang IXb/D 83/84 500 - - - -

- Toari. 1....../:



Lautvi lamplrn.

2 3 1 4 1 5 1 6 1 7 1 8 1 10 1 11

I I I
1 ! -T. Poleag/Rumbia fIXb/F ! 83/84 1 1.5001 - a - - .

3 1 I I I I I t! I
f u n a 1 9. Kambara I XIV/c,D 1 82/831 1.0001 XII/82- 1 789i 3.2001 78c1

Karbara * iv/C r3/84 1 7001 - -

- Karbaxa XIV/D 83/84 50-

1 1 1

1 3 1 I I
I I I 1 1 I a

I I I II 1 1 1 1

9 PROY /56 UPT I I 1 25.5701 1 17.516 I 73.0941 17.528 I

Catatan Realisasi penenpatan di Toari Poleang tahun

1980/1981 di pindahkan ke Tinanggea II + III

sebanyak 230 KK.



Lampiran 1.1.1.

PLHERINTAR PROPINSI DAU4AH TINOKAT I

SULAWESI TEINQGARA

KEPUTUSAN GUBELNUR KPALA DAERAM TIOGKAT I SULAWESI T"NQGARA
NOMOR 107 TAHUUN 1979

TENTANG
PSNfEDIAAN TANAH SELUAS 17.000 HA UNTUK PROMEK PEMUKIMAN
TRANSMIORASI DI WILATA KRCGAMATAN TINANQGEA KABUPATEX DAERAI

TINUKAT II KENDARI

Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sulavesi Tenggara,

Membaca : 1. Surat Direktorat Jenderal Bina Marga No. AP. 0103002
DJ. 147/IBM

tanggal 26 April 1979 ;

2. Surat Direktur Direktorat Penyiapan Tanah Pemukiman Trans

migraai PT - PT tauggal 13 Maret 1979 No. AP. 0103002 ;

3. Surat Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Transamigra

ei Propinsi Sulawesi Tenggara/Zekretaris Satbin I Sulawesi
Tenggara No. 105/C.3/V/79 tanggal 10 Mei 1979 ;

4. Surat Kepala Kantor Wilayah Departemen Pertanian Propinsi
Sulawesi Tenggara No. 522/1.a/Kanwil/79 tanggal 29 Mei -
1979;

Menimbang * a. bahwa guna Pemukiman Transmigrasi di Wilayah Kecamatan Ti-
nanggea Kabupaten Daerah Tingkat 1 Kendari selaku WPP II

perlu ditetapkan areal calon lokasi Pemukiman dengan Su -

rat Keputusan;

b. bahwa setelah diadakan orientasi lapangan di Wilayah Keca-

matan Tinanggea oleh Team Teknis Satbin I Sulawesi Tengga-

ra terdapat areal tanah yang cocok untuk Pemukiman Trans -
migrasi.

Mengingat : 1. Undang-Undang No. 5 tahun 1974 tentang Pokok-pokok Poeerin

tah di Daerah ;

2. Undang-Undang No. 5 tahun 1960 tentang Pokok-pokok Agraria;

3. Undang-Undang No. 3 tahun 1972 tentang ketentuan pokok

Transmigrasi ;

4. Perpu No. 2 tahun 1964 Jo Undang-Undang No. 13 tahun 1964,
tentang Pembentukan Daerah Tingkat I Sulawesi Tenggara



5. Keputusan Presiden No. 2 tahun 1973 tentang Penentu-
an beberapa Propinsi sebagai Daerah Transmigrasi. ;

6. Keputusan Presiden R.I. No. 26 tabun 1978 tentang Ba

dan Koordinasi Penyelenggaraan Transmigrasi ;

X F M V T U 6 K A N,

Menetapkan

P E R T A M A : Menunjuk dan menetapkan areal tanah seluas 17.000 ha

yang terletak di Wilayah Keoossatan Tinanggea ( sebagai

mana tertera pada peta terlampir ) untuk Proyek Pemukim

an Transmigrasi

K D U A : Perlu segera diadakan inventarisasi hak-hak rakyat 'di -

atas areal tanah tersebut untuk perhitungan ganti rugi

sesuai ketentuan yang berlaku

K :6 T I *. A : Untuk penambahan/perluasan areal Pemukiman sesuai kebu-

tuhan akan ditunjuk dan ditentukan kemudian dengan Su -

rat Keputusan ;

K B E M P A T : Surat Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dengan ke-

tentuan bilamana dikemudian hari ternyata terdapat kek!

liruan dan atan ditambah sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di ; K B N D A R I

Pada Tanggal : 11 Juni 1979

GUBERNUR KEPALA DAERAR TINQW

I SULAWESI TENGGARA

Cap/Vtd

fD W. . ABDULLAI SILONDS



TFMUSAN : Surat Keputusan ini disampaikan kepada :
1. Menteri Dalam Negeri di Jakarta ;
2. Menteri Tenaga Kerja dan Tranomigraai di Jakarta
3. Menteri Pekerjaan hmum di Jakarta ;

. Menteri Muda Transmigraa di Jakarta ;
5. Inspektur Jenderal Departemen Dalam Negeri di Jakarta ;
6. Direktur Jenderal PUOD Departemen Dalam Negeri di Jakarta
7. Direktur Jenderal Agraria Departemen Dalam Negeri di Jakarta
8. Direktur Jenderal Tranomigrasi di Jakarta
9. Ket*a DPRD Tingkat I Propinsi Dati I Sulawesi Tenggara di Kendari ;

10. Kepala Kanwil Ditjen.Tranamigrasi Propinsi Dati I Sulawesi Tengga-
ra di Kendari ;

11. Kepala Dit.Agraria Propinsi Dati I Sulawesi Tenggara di Kendari;
12. Irwilda Propinai Dati I Sulawesi Tenggara di Kendari
13. Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kendari di Kendari ;
14. Ketua DPRD Tingkat II Kendari di Kendari ;
15. Kepala Dinas P.U. Dati I Sulawesi Tenggara di Kendari
16. Kepala Sub Direktorat Agraria Kabupaten Dati II Kendari di Kendari
17. Camat Tinanggea di Tinanggea ;
18. A r a i p - ------------------------------------------------



Cura huan tasun kli-m Iaanga Kbopater 'Rendari

Sulawezi Thnggara dari tahuw 1978 7/d l)82. Lampiran 11.2.

19)78 1.7 98191982

OEHih Cl - ta? , , Max Min t -I:E. Cl , Rata? - M ino MH ' (cH Rata Uaz i Min itHH , i , i a , i Min

Januari , -, - , - , - , , 17 ,169,5 , 5,5,37,0, 1,0, 19 ,119,0 , 3,8,20,0,1,5, 14 , 98,0, 3,2,35,0, 1,5 , 14 , 3.36 ,4,4, 34 , 1

ebrari , -, - ,- ,-- , - , 20 ,2,1,O , 8,9,36,0, 1,0, 13 ,193 , 6,1,31 ,3,0, 16 ,133,5, 4,8,30,0, 2,0 , 14 , 91,5,3,3, 20 , 0,5

, a r e t , -, , , - , - , 10 76,0 , 2,5,35,5, 1,0, 12 ,173,5 , 5,6,32,0,0,5, 23 ,225 , 7,3,35,0, 1,0 , 26 , 274,0,8,8, 65 , 0,5

VA p r 1 1 , 14,195,5, 6,5,39,0, 1,0, 14 ,167,0 , 5,0,31,0, 0,5, 18 ,337, ,t1,3,61,0,0,5, 14 ,184 , 6,1,46,0, 2,0 , 21 , 243,6,8,1, 64 , 1,5

rM e i , 13,336,1,10,9,58,0, 0,5, 10 ,120,0 , 3,9,44,0, 1,5, 16 ,373 ,12 ,105,9 1,9.23 ,179 , 5,8,71,0, 1,0 , 17 , 138 ,4,6, 37 , 1

J u n i , 15,327 ,10,9,50 , 1 , 29 ,297,0 ,10,0,60,0, , 10 , 92,5 , 3,1,32,0,0,5, 10 ,180 , 6,0,62,0, 2,0 1 9 , 72 ,2,4, 29 , 1

3 u 1 i , 13,?52,5,11,4,58 , 2,2, 5 , 57,0 , 1,8,33,0, 0,5, 0 , 0,0 , 0 , 0 , 0 , 16 ,317 ,10,2,84,0, 1,0., 2 , 5 ,0,2, 4 1 1

Agustu , 13, 82,0, 2,6,14,0, 0,5, 1 , 3,0 , 5,2, 3,0, 0,0, 9 , 83,5 , 2,7,26,5,1,0, 4 ,222 , 12, 97, 4 , 0 , 0 , 0 0 , 0

wlcptember ,11,107,5, 3,6,33 , 0,5, 3 , 9,0 , 0,3, 5,0, 1,0,0, 0 , 0 , 0 , 0 ,10 , 61 , 2 , 17, 1 , 1 , 13 ,0,4,13 , 0

,Oktober ,8 , 60,5, 2,0,23,0, 1,5, 2 , 13,0 , 0,4,11,0, 2,0, I , 18 , 0,6,18 , 0 ,9 , 71 , 2,3, 31 , , 1, 3 ,0,1, 3 , 0

-opember l 1' 47,5' 1,6'1U,0' 1,01 2 ' 35,0 ' 1,2'29,0' 3,0' 7 t 37,5 1 1,2'15,0'1,0' 13 ' 210 ' 7 ' 46 ' 1 2 ' 62 12,1' 36 1 26

iDtvsember ' 17'212,5' 6,9'78,0' 1,0' 22 '277,0 ' 8,9'63,5' 0,5' 13 '173,5 ' 5,6'1,6'1,0' 14 s 68,5' 2,2' 18 ' 0,5 1 10 ' 79 '2,5' 17 t 2

Keterangen : : Jumiah hari hujan pada bulan yang bersangkatan. (dalan hari)

. OH :Jumlah curah hujan pada bulan yWng bersangkutan (Dalam mm).

- : tidak ada dat a.



Lampiran 11.3.
AP, TATA aI STASI! 1IKI, PALAIIGGA KAUPATiN f"MNDhAi

SULAIEiI TEILIGGARA DARI TA1iHUN 1978 S/D 1982

-1 9 7 8 1 1 2 7 9 1 -280- 1 9 8
I-omgr I B u 1 a n I Raa !2 a a- -ax in -Max- Mi Rata2 Max Min IRata2 ' Max Min 'Rata2 ' Max Xin1 1 2 13 14 15 t 6 17 1 8 1 9 110 1 11 1 12 t 13 1 14 115 1 16 1 17

1. Januari - - - 33.8 81 5 33.5 73 1 36 73 4 48 82 1
2. Pebruari -- - - 36 61 2 25.4 82 2 25 70 4 36.5 76 1
3. Maret - - - 38.8 76 1 38.5 89 1 49.2 88 3 40 77 12
4. April 28.6 83 3 40.9 79 12 35.5 79 6 39.4 83 3 41 71 9
5. M e 1 27.6 88 3 36 95 2 31.5 93 1 22.3 55 6 46 91 7
6. Juni 5.1 16 1 6.6 26 - 7.2 19 1 12.4 21 1 38.9 60 1
7. Juli 72 42 -7 24.9 74 4 25.2 59 9 16 45 2 66 93 10
8. Agustus - - - 79.7 93 23 57 95 1 25.3 39.1 12.5. 64 90 10
9. September 35 88 2 54.7 91 0 66.5 89 19 36 69.9 14.1 72 86 22

10. Oktober 50.4 86 12 63.9 90 21 58.3 88 14 56.6 87 16 72 87 29
11. Nopember 58.5 87 3 59.8 84 20 62.1 83 27 .57 88 9 61 83 9
12. Desember 35.9 57 3 38.9 74 1 41 74 11 51 80 2 32 82 11



Lamripivan II. 4.

KECEPATAN ANGIN (KM/HARI) STASIUN IKLIM PALANGGA
KABUPATEN KENDARI0, SULAWESI TEGGARA DARI TAHUN 1978 S/D 1982

Nomor Bulan 89 7 9 1 9 8 0 1 19 8 1 1 9 8 2
Rata2 1 Max Min IRataP i Max min Rata2 Max Min Rata2  Max Min Rata2  Max

1. Januari - - - 51.8 90.4 1.3 50.5 68.2 29.8 47 61.7 33.8 33.1 43.8 22.5

2. Pebruari - - - 47 77.6 23.6 49 72 33.8 49.7 350 25.9 26 30.6 15.2

3. Maret - - - 51.3 85.7 32 44.1 80.2 29.8 - - - 11.1 18.9 4.8

4. April 46.4 65.4 30.7 41.1 75.5 28.3 38 45.5 32.1 12.5 31.3 11.3 7.1 8.6 3.5

5. X e i 33.1 55.8 8.5 40.3 56.2 23.8 38 60.2 6.5 17.4 32.1 13.3 7.9 18.2 2.2

6. Juni 38 69.3 14.6 46.8 79.4 - 34 47.8 25.7 15.2 26.9 5.4 9.1 11.8 6.2

7. Juli 45.8 92.5 20.3 62.7 89.9 27.7 41.2 51.9 33.2 18.6 21.5 13.6 8.8 11.1 7.1

8. Agustus 465.6 84.4 19.3 65.9 96.2 29 42.6 55.5 35.2 25.3 39.1 12.5 7.9 9.2 5.8

9. September 482.7 75.8 26.9 74 97.4 43.9 51.4 75.3 32.9 36 69.9 14.1 7.62 9.2 2.8

10. Oktober 43.8 71.5 30 62.6 132.8 31.3 47.3 64.7 32.3 28.7 47.8 14.4 8.7 12.8 00.4

11. Nepember- 45.9 73.2 22.4 66.6 103.5 43.2 41.6 54.4 17.5 27 33.6 18.6 92 99 80

12. Desember 52.5 112.9 26.8 51.2 91.5 18.7 53.4 86.9 26.1 32.7 50.1 22.1 9.2 13.6 7.9

Keterangan : - tidak ada data



Temperatur Statiun IlLim Palangga, Xjupaten Kendari lampiran 11.5.
Sulawesi Tenggara dari tahun 1978 s/d 1982.

"0. b u I a n -- - - - -- - -- . .
Rata I1 ma I , I Ratak I Lax I Iin i RatU2 , Lax , i in gijlta2 ,iLax , Lin i Hatat, Uxf

1. ,J a n u a r i 27,2 , 34 20,5 , 28,8 , 30,5 , 26,7 , 28,6, 33,7, 24 ,28,3 , 31,3,
2. , P e b r u a r i - , - - 27,4 , 32,5, 20,5 , 28,6 , 30 , 27,5 , 28,5, 33,3, 24,3, 28,0 , 31,3
3. , ar e t , , - , - , 27,5, 34 , 21 , 28,4 , 32,7 , 23 , 26,8, 29,3, 24,7, 27,4 , 29,7.
4. , A p r i. 1, 27,4 , 28,5 , 16,0 , 27,2 , 34 , 20,5 ,27,7 , 32,5 , 24 , 27,3, 29,7, 26,2, 25,9 , 28,8,
5. , e 26,8 , 35 , 20,1 , 26,5 * 33 , 21 , 28,4 , 32,7 , 22,7 , 26,6, 29,3, 25,7, 26,6 , 29,3,
b. ,J u , 27,4 , 35 , 20 , 26 , 32 , - , 22,2 , 32,2 , 23,8 , 26,6, 29,0, 25,3, 26,1 , 27,7,
7. J u 1 I ,, 26,3 , 34 , 19,5 , 25,5 , 32 , 19 , 28,1 32 , 23,7 , 27,3, 30,0, 26,0, 25,1 , 27,0,
8. , A gpu s t u 2 , 26,6 , 33 , 23,5 , 25,6 , 33 , 18 , 28,4 , 32 , 23,7 , 28,1, 31,0, 26,7, 25,3 , 27,7,

26,5, 33 , 20 3 20 , Z,6 , 33 , 24,7 , 27,2,'31,7, 27,0, 24,4 , 28,0,
10. , 0 k t c b e r , 27,3 35 , 20 , 27,2 34 , 0o 28,6 , 33,7 , 23 , 28,7, 31,7, 27,4, 24,7 26,7,
11. , bepember 27,4 , 3415 19 , 28,1 , 35 , 21 , 28,7 , 33,7 , 24 , 28,7, 32,0, 27,0, 27,3 , 30,3,
12. , D c s o m b e r , .27,4 , 34 , 21,5 , 27,5 , 29,5, 24,5 , 28,5 , 33,3 t 24,3 , 28,8, 32,0, 27,2, 26,1 , 28,7,

Keterangan - tidak ada data.



Besar peng-apan (umu) statiun Iklim Palangga 6

Kabupatn Kendari, Sulawesi Tenggara deri i. diun
1978 s/d 1982

1978 1979 .. _ _1_ 1982
B u I a n RRat2 M7 In Iax mi Rata2  m 

Iax ME Rata' Ma W I Rata2 t MaX min

Januari - - - 4,4 15,1 0,9 3,0 7,1 2,0 2,9 5,0 0,2 41 7,6 1,8
Februari - - 4,0 10,8 4 UIP 19 2,3 5,0 0,4 22 6 0,1ItaII aIII I I t 1 I 514 a r e t - - - 3,0 9,4 0,8 3,9 9,0 0,2 2,4 5,3 0,5 5,1242 15
A p r i 1 6,1 37 0,2 3,7 9,4 10 4,4 10,9 f,4 3,8 18,8 6,1 5,4 21 0 0,5
M e 1 9,6 53,1 0,1 3,3 13,7 0,7 4,6 29,4 2,1 1,7 40 0,2 3,7 7,5 0,3
J u n i 10,1 43,5 0,2 4,8 21 3,4 6,2 2,0 3,1 5,0 0,7 3,6 6,0 0,8
J u 1 1,7 10,4 3,5 3,9 13,9 0,4 4,5 5,0 3,0 2,6 5,0 0,5 42 5,0 3,0
Agustus 3,5 7,0 2,0 0,1 3,1 0,0 4,3 8,8 3,0 45 8,0 2,0 4,1 5,0 3,0
S e p t e m b e r 3,5 5 2,3 4,1 5,6 0,6 4,3 5,0 1,o 3,5 5 0,1 4,7 7,1 3,0S I I 1 a t
t ktober 3,8 5 1,6 4,7 5,0 2,4 4,5 5,0 3,0 4,2 5,1 0,7 4,5 5,0 3,0
lop e be r 3,9 5 2,1 4,3 5,0 3,0 4,0 -5 2,0 4,6 13D,6 1 Ii5 0,4 5,8 4,7

D e s e m b e r 4,0 13,9 1,5 4,0 14,8 1,6 3,6 5,0 2,9 3,5 5,2 1,3 11 13,6 1,3

Keterangan i - tidak ada data.



Keletababan Udara Staslun Iklim Palangga Rabupaten Kendari, Lampiran 11.7.
Sulawesi Tenggara dari tahun 1978 s/d 1982.

Bulan .u.1 I 1980 3 1981 f 1982ata2f Max I Min. I jata 2 I gaX I 1. n 2 1 Llax I gin IRata2 IMax I 1in !flata2 I Iax 1 Uin

Januari I-I - - I- I- 190,1 1 91 1 90 1 90 1 97 81 1 77 1 100 1 53Februmri I I I - I f -
I-1 1 89,8 1 91 1 86 I 90 I 97 ! 90 1 77 1 94 1 50

M a r e t I -1 -1 1- ! 90 196 ! 86 1 90 ! 96 1 89 ! 69 ! 79 1 54

Apri1 1 .. I - I - I 1 - 1 90 1 91 1 90 1 89,61 92 1 81 1 74 1 85 1 62M e i I -I - - - .. ! - I90 191 1 90 1 89 1 90 1 73 761 93 64
IJuni 1 -1 - I - I -1.- 190 190 1 90 1 90 1 90 1 89 1 74,21 81 i 64

Juli '.1 -u1 -1 1 1 - 90 1 90 1 90 1 62 1 76 1 44 I 81 i 88 1 73
Agustus 1-1 - I ! - - - 190,1 1 93 1 90 1 C1,81 77 I 4 7 1 83 1 90 1 76
September I-1 - - 1 - ! - - 90,2 1 96 1 87 1 65 1 82 1 49 1 78 1 9( 1 73
Qktober 1-1 - -. 1-1-1 - 190,1 1 93 1 90 1 69 1 83 1 46 1 85 1 90 1 77

Nopember 1 - 1 1 1 1 - 1 - 1 90 1 90 1 90 1 68 1 88 1 45 1 85 1 91 1 79
Desember I- - - 1 - I - I - 1 90 1 97 1 90 1 73 1 85 1 62 1 81 1 91 1 69

Reterahgan : - tidak ada data.



Lampiran 1II.6.

Lokasi UPP Propinsi Sulawesi Tenggara

Nomor I N a m a UPP I Budidaya KecamatanlKabupate1T

1 PPK - Wawodi I Kelapa Wawoni Kendari 1975

2 PPK - Lasolo Kelapa Lasolo Kendari 1975

3 PPK - Wawotobi Kelapa Wawotobi Kendari 1976

4 PPK - Lasueua Kelapa Pakus Kolaka 1975

5 PPK - Poleang Kelapa Poleang Buton 1976

6 PPK Kalisuou Kelapa Kalisusu Muna 1980

7 PPK - Pasarwajo Kelapa Pasarwajo Buton 1976

8 P K - Perwatu Kopi Mandonga Kendari 1980

9 P K - Kendari Kopi Lambuya Kendari 1981

10 P K - Mawewe Kopi Havewe Kolaka 1981

11 P K - Raha I Kopi Katobu Muna 1980

12 P K - Raha II Kopi Tongkuno Muna 1980

13 P K - Kapontori Kopi Kappntori Buton 1981

14' P K - Rambia Kopi Rambia Buton 1980

15 I L - Wanduloko Lada Wanduloko Kolaka 1980

16 P C - Pakue Coklat Pakue Kolaka 1981

17 IKR -Panggalluku Kapas Lainea Kendari 1980

18 IKR - Tinanggea Kapas Tinanggea Kendari 1981

19 IKR - Konda Kapas Ranomeeto Kendari 1981

20 IKR - Laudano Kapas Ranomeeto Kendari 1981

21 PJM - Raha Jambu mete Katobu Muna 1980

22 PJM - Bau-bau Jambu mete Walio Buton 1980
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